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Abstrak 

 
Latar Belakang: Stroke merupakan salah satu penyakit yang berbahaya, dapat menyebabkan cacat 

pada penderita, yang dapat menghambat produktifitas. Psikoterapi pada pasien yang mengalami 
depresi merupakan intervensi individu untuk membantu menyelesaikan masalah kehidupannya yang 

betujuan membantu saat perawatan akut, rehabilitasi, pemeliharaan dan meningkatkan kondisi 

pasien secara terus menerus agar semakin baik. Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengidentifikasi pengaruh psikoterapi individu terhadap depresi pada pasien pasca stroke di 

Puskesmas Silo I Jember. Metode: Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan desain penelitian Pra Experimental dengan rancangan pre test-post test one 
group desain without control.. Hasil: hasil pre test dan post test setelah dilakukan uji Wilcoxon 

Signed Rank Test diperoleh hasil P Value sebesar 0,0001<0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis H1 diterima, hal ini dapat diartikan ada pengaruh psikoterapi individu terhadap depresi 
pada pasien pasca stroke di puskesmas silo 1 jember.Kesimpulan: Terdapat pengaruh psikoterapi 

individu terhadap depresi pada pasien depresi pasca stroke.Psikoterapi dapat membantu mengurangi 

depresi yang dialami oleh pasien pasca stroke. 
 

 
 

 

 
 

  

The Effect of Individual Psychotherapy on Depression in Post-Stroke Patients at Silo 1 Health Center 

Jember 
 

Abstract  

 
Background: Stroke is a dangerous disease, can cause disability in sufferers, which can hinder 

productivity. Psychotherapy in patients who experience depression is an individual intervention to 
help solve life problems that aim to assist during acute care, rehabilitation, maintenance and 

continuously improve the patient's condition so that it gets better. Results: The results of the pre test 

and post test after the Wilcoxon Signed Rank Test obtained a P Value of 0.0001 <0.05, so it can be 
concluded that the H1 hypothesis is accepted, this can mean that there is an effect of individual 

psychotherapy on depression in post stroke patients at the puskesmas silos 1 jember. Conclusion: 

There is an effect of individual psychotherapy on depression in post-stroke depression patients. 
Psychotherapy can help reduce depression experienced by post-stroke patients. 
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Pendahuluan  

Stroke merupakan salah satu penyakit yang 

berbahaya, dapat menyebabkan cacat pada 

penderita, yang dapat menghambat produktifitas. 

Stroke dapat menyebabkan kematian dan 

menempati urutan ke tiga di indonesia setelah 

penyakit kanker dan jantung. Tingkat depresi 

pasca stroke dapat disebabkan beberapa faktor 

yaitu lesi bagian otak, jenis kelamin, riwayat 

depresi, dan kondisi kehidupan sosial dalam 

keluarga (Budianto et al, 2022). Psikoterapi pada 

pasien yang mengalami depresi merupakan 

intervensi individu untuk membantu 

menyelesaikan masalah kehidupannya yang 

betujuan membantu saat perawatan akut, 

rehabilitasi, pemeliharaan dan meningkatkan 

kondisi pasien secara terus menerus agar semakin 

baik (Astuti, 2017). 

 

Metode  

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain 

penelitian Pra Experimental dengan rancangan pre 

test-post test one group desain without control. 
Populasi pada penelitian ini berjumlah 22 pasien 

rawat jalan yang terdiagnosa depresi pasca stroke 

di poli umum rawat jalan di Puskesmas Silo 1 

Jember yang bersedia menjadi responden. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini yakni 

dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

   
Hasil dan Pembahasan  

Hasil pre test dan post test setelah dilakukan 

uji Wilcoxon Signed Rank Test diperoleh hasil P 

Value sebesar 0,0001<0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis H1 diterima, hal ini 

dapat diartikan ada pengaruh psikoterapi individu 

terhadap depresi pada pasien pasca stroke di 

puskesmas silo 1 Jember.  

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi pengaruh 

psikoterapi individu terhadap depresi pada pasien 

pasca stroke di puskesmas silo 1 jember 

menggunakan uji Wilcoxon Signed RankTest 

(n=20). 

 

Pengukuran Ringan Sedang Minimal P 

Value 

 

Pre-test 8 (46,4%) 14 (63,6%) -  

0,0001 

 

Post-test 12 

(63,6%) 

- 10 

(45,5%) 

  

Sumber: Data Primer 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

bahwa sebelum diberikan psikoterapi individu 

depresi pada pasien pasca stroke sebagian besar 

responden memiliki depresi pasca stroke ringan 

sebanyak 8 orang (36,4%) dan untuk yang 

memiliki depresi pasca stroke sedang yakni 

sebanyak 14 orang (63,6%). Sedangkan hasil 

setelah dilakukan psikoterapi individu depresi 

pasca stroke minimal sebanyak 10 orang (45,5%) 

dan depresi pasca stroke ringan sebanyak 12 orang 

(54,5%). Hasil dari uji statistik Wilcoxon Signed 

Rank Test diperoleh hasil P Value sebesar 

0,0001<0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis H1 diterima, hal ini dapat diartikan ada 

pengaruh psikoterapi individu terhadap depresi 

pada pasien pasca stroke di Puskesmas Silo 1 

Jember. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil penelitian tersebut 

dapat diketahui bahwa psikoterapi individu yang 

rutin dilakukan 3x dalam 1 minggu akan 

cenderung dapat menurunkan depresi pada pasien 

pasca stroke dengan baik dan dapat meningkatkan 

semangat responden yang besar untuk sembuh  

dari depresi pasca stroke. Sebaliknya jika 

psikoterapi individu tidak rutin dilakukan atau 

tidak diberikan akan cenderung berdampak pada 

depresi pasca stroke semakin kurang baik atau 

meningkat. Dibuktikan dengan sebelum dilakukan 

psikoterapi individu depresi pasca stroke kurang 

baik yaitu ringan sebanyak 8 orang (36,4%) dan 

untuk yang memiliki depresi pasca stroke sedang 

sebanyak 14 orang (63,6%) sedangkan setelah 

dilakukan pasikoterapi individu depresi pasca 

stroke semakin membaik minimal sebanyak 10 

orang (45,5%) dan ringan sebanyak 12 orang 

(54,5%). Oleh karena itu, dari hasil analisis diatas 

menunjukkan  bahwa psikoterapi individu terkait 

depresi pada pasien pasca stroke memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap depresi pada 

pasien pasca stroke di Puskesmas Silo 1 Jember. 
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